
BAB 2.  
Medan Listrik Statik 



   

Charles Augustin de Coulomb 
(1736-1806) 

Fisikawan Perancis  !Priestley yang !   torsi balance ! 
asumsi  !  muatan listrik ! Gaya (F) ! berbanding 
terbalik kuadrat ! Pengukuran secara matematis 
berdasarkan eksperimen ! Coulomb 

Sejarah 



Hukum Coulomb 
Elektrostatika Gaya Gravitasi 

Terdapat 2 tipe muatan : positif dan 
negatif  

Satu tipe massa yaitu positif  

Tarik menarik pada muatan yang 
berlawanan dan tolak menolak pada 
muatan yang sejenis 

Tarik menarik (Semua massa)  

Gaya merupakan besaran vektor baik 
arah dan besar  

Gaya merupakan besaran vektor 
baik arah dan besar  
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Gaya tarik / gaya tolak antar muatan yang dipisahkan 
pada jarak tertentu ditunjukkan dengan gambar sebagai 
berikut : 



Untuk mengakomodasi informasi arah gaya ini maka hukum Coulomb 
dapat ditulis kembali sebagai 

!
F12 = k

Q1Q2

r2
!r12

k = 8.99×109 N ⋅m
2

C2

di mana F1 adalah gaya pada muatan Q1 yang disebabkan oleh 
muatan Q2, r12 adalah vektor satuan posisi Q1 terhadap Q2yang 
berarah dari Q2 ke Q1. 

r12 

Q1 (0,1,2)  

Q2 (2,0,0)  

Gambar 2.2 
Menghitung gaya yang bekerja pada Q1. 

!
F12 =

1
4πε0

Q1Q2

r2
!r12

ε0 = 8.85×10
−12 C2

N. m2

Atau 

r12  = 
r2  − r1
r2  − r1



Carilah gaya pada muatan Q1, 20 µC, yang diakibatkan oleh muatan Q2, -300 
µC, di mana Q1 berada pada (0, 1, 2) m sementara Q2 pada (2,0,0) m! 

Dengan mengacu pada Gambar 2.2, vektor posisi adalah 

r2 – r1 = (x2  -  x1)ax + (y2 – y1)ay + (z2
 – z1)az 

     = (2 - 0)ax + (0 - 1)ay + (0 - 2)aZ  = 2ax – ay – 2aZ 
|r2 – r1| =  (2)2 + (−1)2 + (−2)2 = 3

Dengan  menggunakan persamaan (1), gaya yang bekerja adalah 

 F1 =  
(20×10−6 )(−300×10−6 )
4π (10−9 / 36π )(3)2

 
(2ax − ay − 2az )

(3)

Besarnya gaya total adalah sebesar 6 N dengan arah 
sedemikian hingga Q1 ditarik oleh Q2. 

Contoh Soal  1 

Penyelesaian: 



Relasi gaya gaya pada muatan adalah bersifat bilinier. Konsekuensinya 
berlaku sifat superposisi dan gaya pada muatan Q1 yang disebabkan oleh 
n-1 muatan lain Q2,……Qi adalah penjumlahan vektor 

F1 =  
Q1Q2

4πε0r12
2 r12 +

Q1Q3

4πε0r13
2 r13 +!=

Q1
4πε0

Q1
r1k
2

k=2

n

∑  r1k

Jika muatan tersebut terdistribusi secara kontinyu pada suatu 
daerah, penjumlahan vektor di atas diganti dengan integral vektor.  



Tentukanlah gaya pada muatan q1 

!
Fnet =

!
F12 +

!
F13 +

!
F14

Contoh Soal  2 

F12 

F13 

F14 



Latihan Soal 



Latihan Soal 
Dua buah muatan (1 dan 2) yang besarnya sama q diletakkan di ruang 
hampa dengan jarak antar keduanya d.  
(a) Tentukan besar dan arah gaya pada muatan ketiga sebesar q yang 

berjarak y dari titik tengah garis yang menghubungkan kedua 
muatan (lihat gambar) 

(b) Pertanyaan yang sama dengan (a) hanya saja muatan pertama -q 

" 

" " q1 q2 

q3 

½ d ½ d 

y 


